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ABSTRAK 

 

Muhammad Abdurrahman 13250083, Aksesibilitas dan 

Pelayanan Khusus Penyandang Disabilitas Fisik dalam 

Transportasi Publik (Study Kasus Stasiun Besar Yogyakarta PT. 

Kereta Api Indonesia): Program Study Ilmu Kesejahtraan 

Sosial. Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam 

Negri Yogyakarta tahun 2020. 

Skripsi ini membahas tentang aksesibilitas transportasi 

publik bagi penyandang disabilitas fisik dalam mengakses 

angkutan kereta api di Stasiun Besar Yogyakarta. Aksesibilitas 

adalah kemudahan yang disediakan bagi penyandang disabilitas 

guna mewujudkan kesamaan kesempatan dalam segala aspek 

kehidupan dan penghidupan, termasuk pemanfaatan dan 

penggunaan bangunan umum, lingkungan dan transportasi 

umum. Pentingnya aksesibilitas bagi penyandang disabilitas 

adalah untuk menjamin kemandirian dan partisipasi mereka 

dalam segala bidang kehidupan dimasyarakat. Penelitian ini 

didasari oleh adanya perda provinsi DIY No.4 Tahun 2012 

tentang perlindungan dan pemenuhan hak penyandang 

disabilitas. Perda ini merupakan peraturan yang disusun guna 

memastikan upaya-upaya perlindungan, pemenuhan, serta 

penghormatan hak-hak bagi penyandang disabilitas di Daerah 

Istimewa Yogyakarta . Transportasi public sejatinya harus biasa 

digunakan bagi siapapun termasuk mereka yang memiliki 

keterbatasan fisik seperti penyandang disabilitas. Berangkat dari 

hal tersebut penulis coba melihat dan mengkaji bagaimana 

bentuk aksesibilitas pada sector transportasi public bagi 

penyandang disabilitas di Stasiun Besar Yogyakarta. 

Jenis penilitian yang dilakukan merupakan penilitian 

kualitatif atau penelitian lapangan yaitu data yang dijadikan 

rujukan adalah fakta-fakta yang ada dilapangan. Peneliti 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Serta mengambil subjek penelitian yaitu bagian unit fasilitas 

penumpang stasiun besar yogyakarta dan penumpang disabilitas 

(tunanetra, tunadaksa dan tunarungu dan wicara) dan objek 



 

xi 

penelitian yaitu aksesibilitas Stasiun Besar Yogyakarta. Peneliti 

menggunakan teori aksesibilitas dan hambatan akses 

penyandang disabilitas. Teknik analisa data yang dilakukan 

dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis 

ini yaitu: Aksesibilitas dan pelayanan yang diberikan kepada 

penumpang disabilitas oleh PT. Kereta Api Indonesia, DAOP VI 

Stasiun Besar Yogyakarta meliputi 2 aspek yaitu aspek 

pelayanan dan  aspek penyediaan fasilitas fasilitas yang 

digunakan dalam menunjang penumpang disabilitas 

 

Kata kunci: Aksesibilitas, Stasiun Kereta, Transportasi 

Public, Difabel dan Penyandang Disabilitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kata Disabilitas adalah Istilah sebagai 

pengganti terminologi “Penyandang Cacat” pada 

Tahun 2009 diadakan Semiloka (seminar dan 

lokarya) di cibinong Bogor.
1
 Forum ini dihadiri oleh 

Pakar Linguistik, Komunikasi, Filsafat, Sosiologi, 

unsur Pemerintah, Komunitas Penyandang Cacat dan 

Komnas HAM. Dari forum ini munculah istilah baru 

yaitu “Orang Dengan Disabilitas,” sebagai 

terjemahan dari “persons with disability”. Istilah 

“Orang Dengan Disabilitas” dipadatkan menjadi 

“Penyandang Disabilitas.”
2
 Maka akhirnya istilah 

“Penyandang Disabilitas” yang disepakati untuk 

digunakan sebagai pengganti istilah “Penyandang 

Cacat“. Dengan demkian dalam penelitian ini penulis 

menggunakan istilah “Penyandang Disabilitas” 

sebagai terminologi  untuk merujuk kepada mereka 

yang sebelumnya disebut “Penyandang Cacat”. 

Disabilitas (disability) atau  penyandang cacat 

dapat diartikan  mereka yang memiliki keterbatasan 

                                                           
1
 Saharuddin Daming, “Pelambangan Penyandang Disabilitas 

sebagai Terminologi Baru Pengganti Istilah Penyandang Cacat” 

makalah Semiloka, tidak di terbitkan, 2009). 

 
2
 Ibid. 



 
 

2 
 

fisik, mental, intelektual, atau sensorik, dalam jangka 

waktu lama dimana berhadapan dengan berbagai 

hambatan, hal ini dapat menghalangi partisipasi 

penuh dan efektif mereka dalam masyarakat 

berdasarkan kesetaraan dengan yang lainnya.
3
 

Sebagai Negara hukum salah satu prinsip yang harus 

dijalankan adalah memberikan jaminan terhadap hak 

asasi manusia (HAM) terlebih bagi kelompok yang 

rawan/rentan eksklusi didalam masyarakat khususnya 

penyandang disabilitas.  

Pemenuhan hak hak penyandang disabilitas 

serta usaha usaha positif di Indonesia gencar 

gencarnya diupayakan dan direalisasikan oleh 

pemerintah, seperti pembangunan sekolah luar biasa, 

bangunan dan fasilitas-fasilitas dibeberapa gedung, 

trotoar, penerjemah berita penyandang disabilitas, 

transportasi untuk penyandang disabilitas dan lain 

sebagainya.
4
 Sudah seharusnya pada setiap daerah 

kota maupun kabupaten mendukung untuk 

menyediakan fasilitas yang menunjang bagi 

penyandang disabilitas begitu juga pada Provinsi 

                                                           
3
 Akhmad Sholeh, “Aksesibilitas Penyandang Disabilitas 

Terhadap Empat Perguruan Tinggi Negri di Yogyakarta”(Yogyakarta 

LKIS 2016) hlm.9. 

 
4
 Zulkarnain Ridlwan, “Perlindungan Hak-Hak Penyandang 

Disabilitas” (Rights Of Persons With Disabilities) Fiat Jurnal Ilmu 

Hukum Vol 7 no. 2, Universitas Lampung, Lampung, 2013 hlm. 236. 
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Daerah Istimewa Yogyakarta, seperti apa yang sudah 

dimanatkan dalam Undang Undangan No. 8 Tahun 

2016 tentang Penyandang Disabilitas.
5
 Pada pasal 105 

dalam UU No.8 Tahun 2016, pasal tersebut 

menjelaskan bahwa pemerintah dan pemerintah 

daerah wajib menyediakan pelayanan publik yang 

mudah diakses oleh penyandang disabilitas.
6
  

Kota Yogyakarta Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta telah memiliki peraturan daerah sendiri 

yang mengatur tentang perlindungan dan pemenuhan 

hak penyandang disabiltas pada Peraturan Daerah 

Kota Ygyakarta Nomor 4 Tahun 2019 Tentang 

Pemajuan Perlindungan dan Pemenuhan Hak-Hak 

Penyandang Disabilitas. Peraturan daerah tersebut 

merupakan peraturan yang disusun guna memastikan 

upaya-upaya perlindungan, pemenuhan, serta 

penghormatan hak-hak bagi penyandang disabilitas di 

Daerah Istimewa Yogyakarta.
7
 Tekad mewujudkan 

kota Yogyakarta sebagai kota yang ramah difabel 

tidak main-main dilakukan oleh pemerintah kota 

                                                           
5
 UU No. 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas 

(Jakarta, PPDI 2016). 

 
6
 UU No. 8 Tahun 2016, pasal 105 Tentang Pelayanan 

publik. (Jakarta, PPDI 2016) hlm49. 
7
 Peraturan Daerah Provinsi DIY Daerah Istimewa 

Yogyakarta NO. 4 Tahun 2012. 
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Yogyakarta.
8
 Pemerintah Kota Yogyakarta 

mewajibkan seluruh bangunan gedung termasuk 

ruang terbuka bisa diakses oleh semua orang, tak 

terkecuali penyandang disabilitas. Ketentuan ini 

tertuang pada aturan teknis di Peraturan Wali Kota 

Yogyakarta Nomor 39 Tahun 2019 tentang 

Persyaratan Kemudahan Bangunan Gedung yang 

ditetapkan akhir Mei lalu dan merupakan salah satu 

tindak lanjut dari disahkannya Peraturan Daerah 

tentang Penyandang Disabilitas.
9
 

Disebutkan bahwa hak-hak penyandang 

disabilitas menurut Konversi Hak-Hak Penyandang 

Disabilitas bahwa setiap penyandang disabilitas harus 

bebas dari penyiksaan atau perlakuan yang kejam, 

tidak manusiawi, bebas dari eksploitasi, kekerasan 

dan perlakuan semena-mena serta memiliki hak untuk 

mendapatkan penghormatan atas integritas mental 

berdasarkan kesamaan dengan orang lain.
10

 Termasuk 

                                                           
8
 Agus Utantoro dalam surat kabar harian online dengan 

judul “Yogyakarta bertekad menjadi kota inklusi” 

http://mediaindonesia.com/read/detail/77714-yogyakarta-bertekad-

jadi-kota-inklusi, diakses pada 21 Febuari 2019, pukul 22:26 wib. 

 
9
 https://jogja.idntimes.com/news/jogja/nindias-

khalika/mulai-tahun-ini-bangunan-di-kota-jogja-mesti-

ramah-difabel/full diakses pada tanggal 28 Agustus 2019. 
10

 Aprilina Pawestri “Hak Penyandang Disabilitas dalam 

Perspektif HAM Internasional dan HAM nasional” ERA HUKUM 

Volume  2, No 1, Fakultas Hukum Tarunojoyo Madura, juni 2017, 

hlm 176.  

https://jogja.idntimes.com/news/jogja/nindias-khalika/mulai-tahun-ini-bangunan-di-kota-jogja-mesti-ramah-difabel/full
https://jogja.idntimes.com/news/jogja/nindias-khalika/mulai-tahun-ini-bangunan-di-kota-jogja-mesti-ramah-difabel/full
https://jogja.idntimes.com/news/jogja/nindias-khalika/mulai-tahun-ini-bangunan-di-kota-jogja-mesti-ramah-difabel/full
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didalamnya (Aksesibilitas) hak untuk mendapatkan 

perlindungan dan pelayanan sosial dalam rangka 

kemandirian serta kesetaraan. Hal ini yang membuat 

pelayanan terhadap pemenuhan kebutuhan angkutan 

umum kian diperhatikan oleh pemerintah yang telah 

melakukan banyak perbaikan-perbaikan demi 

kepuasan yang dirasakan oleh masyarakat, salah 

satunya transportasi publik. Pentingnya aksesibilitas 

bagi penyandang disabilitas adalah untuk menjamin 

kemandirian dan partisipasi mereka dalam segala 

bidang kehidupan di masyarakat. 

Kasus yang diangkat dalam penelitian ini 

adalah pemenuhan hak penyandang disabilitas 

dibidang transportasi publik, yaitu angkutan  kereta 

api khususnya aksesibilitas pada stasiun kereta api. 

Penelitian ini akan  mengambil lokasi Stasiun Besar 

Yogyakarta, stasiun tersebut sangat vital karena 

sebagai salah satu pintu keluar dan masuk Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Jumlah wisatawan yang 

berkunjung ke kota Yogyakarta setiap tahun 

berjumlah sekitar 400.000 orang.
11

 Dari data 

kunjungan 400.000 wisatawan tersebut, bukan tidak 

                                                                                                                  
 
11

 
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2020/01/02/513/1028359/lib

ur-nataru-wistawan-ke-gunungkidul-tembus-400.000-orang-banyak-

wisata-indah-bertiket-murah, Diakses pada 18 Mart 2020, pukul 

03:40.  



 
 

6 
 

mungkin sebagian di antaranya adalah penyandang 

disabilitas. Idealnya, stasiun di Kota Yogyakarta 

dapat menjadi percontohan bagi stasiun lainnya. 

Tetapi, penulis dalam hal ini menemukan beberapa 

tulisan di media yang memberitakan bahwa masih 

terdapat keluhan dari para penyandang disabilitas 

ketika menggunakan jasa transportasi kereta api baik 

dari segi aksesibilitas dan sensitivitas petugas. Wakil 

humas Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul Suyanto, 

menyatakan, PT Kereta Api Daop 6 sudah banyak 

menyediakan fasilitas bagi penyandang disabilitas. 

"Petugas di stasiun juga siap membantu," pada saat 

kunjungan di Stasiun Tugu Yogyakarta bersama anak 

didiknya. Namun masih ada yang belum lengkap 

untuk sepenuhnya disebut ramah disabilitas. Di area 

luar stasiun atau jalan menuju stasiun, memang sudah 

dipasang guiding block. Sebaiknya di area dalam juga 

perlu disediakan. Menurutnya, hal lain yang masih 

dirasa kurang adalah loket pembelian tiket khusus 

bagi penyandang disabilitas. Jika loket khusus 

tersebut disediakan, penyandang tidak perlu ikut 

dalam antrean panjang seperti layaknya konsumen 

pada umumnya.
12

  

                                                           
12

 https://www.tagar.id/stasiun-tugu-yogyakarta-ramah-

disabilitas, diakses pada 17 Mart 2020, puku 05:08. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

peneliti merasa tertarik untuk mengetahui bagaimana 

penyelenggaraan pelayanan publik terhadap 

penyandang disabilitas di stasiun Yogyakarta, dan 

berencana melakukan penelitian dengan judul 

Aksesibilitas Dan Pelayanan Bagi Penyandang 

Disabiltas Fisik Pada Transportasi Publik 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan diatas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk aksesbilitas dan pelayanan 

khusus yang diberikan stasiun Kereta Api Tugu 

Yogyakarta Baik dari aspek fisik maupun non 

fisik? 

2. Bagaimana hambatan bagi penyandang disabilitas 

fisik di Stasiun Kereta Api? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dalam 

penelitan ini akan terfokus pada tujan dan manfaat 

penelitian: 

1. Tujuan Penelitian  

a. Memengetahui bentuk aksesibilitas dan 

pelayanan khusus yang diberkan stasiun 
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Kereta Api Tugu Yogyakarta baik dari aspek 

fisik maupun non fisik. 

b. Mengetahui bagaimana tanggapan dan 

hambatan yang masih dirasakan oleh 

penyandang disabilitas terkait dengan 

fasilitas yang disediakan bagi penyandang 

disabilitas Stasiun Kereta Api Tugu 

Yogyakarta khususnya bagi penyandang 

disabilitas dengan keterbatasan fisik dan 

sensorik. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoritis  

Dari hasil peneltian ini, penulis berharap 

mampu memberikan tambahan wawasan dan 

pengetahuan dibidang kesejahteraan sosial 

terkait dengan konsep pelayanan publik 

khususnya bagi penyandang disabilitas. 

b. Secara Prakris  

Sebagai masukan dan acuan atau bahan 

evaluasi dan rekomendasi bagi lembaga 

kesejahtraan sosial atau intansi pada 

pelayanan publik khususnya dalam 

merumuskan kebijakan tentang aksesibilitas. 

Serta terwujudnya persamaan dan kesempatan 

dalam mendapatkan akses yang mudah bagi 

penyandang disabilitas. 
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D. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, telah dilakukan 

penelusuran terhadap penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang dikaji. Yaitu 

sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Dhini 

Murdiyanti
13

 penelitian yang ditulis adalah penelitian 

mengenai aksesibilitas sarana dan prasarana 

transportasi yang ramah bagi penyandang disabilitas 

objek penelitian yang dilakukan Dhini Murdiyanti 

yaitu pada angkutan umum TransJakarta. Penelitian 

ini membahas tentang bagaimana penyediaan sarana 

prasarana dan kondisi yang ada pada angkutan umum 

TransJakarta. Melihat penyandang disabilitas adalah 

salah satu bagian dari masyarakat yang merasakan 

bagaimana sulitnya mengakses fasilitas umum, 

dengan keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki. 

Fokus kasus yang dipilih adalah sarana dan prasarana 

pada TransJakarta yaitu berupa fasilitas bagi 

penyandang disabilitas seperti pedestrian, ramp, 

jembatan penyebrangan orang serta halte dibeberapa 

kawasan sesuai standart yang telah sesuai pedoman 

teknis persyaratan fasilitas dan aksesibilitas. Sehingga 

                                                           
13

 Dhini Murdiyanti “aksesibilitas dan pelayanan khusus 

penyandang disabiltas study kasus TransJakarta” skripsi diterbitkan, 

Fakultas Teknik, Program Studi Arsitektur, Universtas Indonesia  

2014. 
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dalam penelitianini dapat memberikan solusi untuk 

memudahkan kebutuhan mobilitas masyarakat kota 

yang tinggi termasuk penyandang disabilitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andi 

Sulastri.
14

 Dalam skripsi ini membahas tentang 

bagaimana upaya dan mekanisme pemerintahan Kota 

Makasar dalam pelaksanaan dan implementasi aturan 

aksesibilitas penyandang disabilitas sesuai dengan 

Undang-Undang  No 4 tahun 1997 dengan di dukung 

peraturan pemerintah No 43 tahun 1998 tentang 

Upaya Peningkatan Kesejahtraan Sosial Penyandang 

Cacat. Tolak ukrur dalam pencapaian kesejahtraan 

sosial bagi masyaakat adalah tersedianya akses bagi 

penyandang disabilitasnya, aksesibilitas bangunan 

dan fasiltas umum yang disediakan oleh Dinas 

Pekerjaan Umum merupakan representasi dari Kota 

Makasar. Hal inidaat dilihat dari hasil peneliti, yang 

dilakukan, dari data semua fasilitas bangunan dan 

gedung yang berada di bawah baungan pemerintah 

Kota Makasar, menemukan hanya terdapat 15 

bangunan yang memiliki aksesibilitas untuk 

penyandang disabilitas. Meskipun dari 15 bangunan 

yang terbilang telah menyediakan fasilitas untuk 

                                                           
14

 Andi Sulastri, “Tinjauan Hukum Terhadap Penyediaan 

Aksesibilitas Bagi Penyandang Disabilitas di Kota Mmakasar” 
skripsi diterbitkan, Fakultas Hukum, Program Study Ilmu Hukum, 

Universitas Hasanudin Makasar, 2014. 
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penyandang disabilitas itupun belum memenuhi 

standart kriteria bangunan ideal yang memberi 

kemudahan kepada penyandang disabilitas dalam 

mengakses fasilitas umum. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurulia 

Nufianti
15

, penelitian yang membahas bagaimana 

pemenuhan Pemenuhan Fasilitas Bagi Penumpang 

Berkebutuhan Khusus Angkutan Kereta Api Daop 

VIII Gubeng Surabaya Perspektif Pasal 54 Undang 

Undang no.23 Tahun 2007 dan Maslahah. Dalam 

penelitian ini menilai bagaimana fungsi dari 

pemenuhan fasilitas bagi penumpang berkebutuhan 

khusus yang ada pada Stasiun Kereta Api Gubeng-

Surabaya dilihat dari maslahah (manfaat atau 

kemaslahatan umat). di lihat dari pasal 54 UU No.23 

tahun 2007 Stasiun Gubeng-Surabaya sudah 

memenuhi standart, akan tetapi masih terdapat 

beberapa fasilitas penunjang yang belum ada seperti 

untuk naik/turunnya penumpang dan peron yang 

masih terlalu tinggi sehingga menyulitkan para 

penyandang disabilitas. 

                                                           
15

 Nurulia Nufianti “Pemenuhan Fasilitas Bagi Penumpan 

Berkebutuhan Khusus Angkutan Kereta Api Daop VIII Gubeng 

Surabaya Perspektif Pasal 54 Undang Undang no.23 Tahun 2007 dan 

Maslahah” skripsi diterbitkan, Fakltas Hukum Bisnis Syari’ah, 

Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim Malang 2016. 
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Selanjutnya Buku dan penelitian yang 

dilakukan oleh Akhmad Sholeh
16

, “Aksesibilitas 

Penyandang Disabilitas Terhadap Perguruan Tingi 

Negri” Sudi Kasus Empat Kampus Perguran Tinggi 

Negri Di Daerah Istimewa Yogyakarta UGM, UNY, 

UIN dan ISI. Dalam karya tulis ini Akhmad Sholeh 

memberikan kontribusi dalam mengembangkan 

konsep pemerdayaan penyandang disabilitas melalui 

media pendidikan tinggi. Akhmad Sholeh menjawab 

salah satu masalah yang ada pada Perguruan Tinggi 

Negri yaitu soal aksesibilitas. Peneliti ini 

menerangkan konsep aksesibilitas dan Model 

Perguruan Tinggi Negri yang Akomodatif terhadap 

penyandang disabilitas, ada tujuh faktor yang harus 

dipenuhi dalam penyelenggara pendidikan tinggi 

yang akomodatif bagi penyandang disabilitas, yaitu 

faktor kebijakan, peraturan peraturan, kurikulum, 

pengajaran, unit layanan, program dan sarana 

prasarana. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ferry Firdaus 

dan Fajar Iswahyudi
17

, Penelitian yang berjudul 

                                                           
16

 Akhmad Sholeh, “Aksesibilitas Penyandang Disabilitas 

Terhadap Empat Perguruan Tinggi Negri di Yogyakarta”(Yogyakarta 

LKIS 2016). 

 
17

 Ferry Firdaus & Fajar Iswahyudi, “Aksesibilitas dalam  

Pelayanan Publik untuk Masarakat dengan  Kebutuhan Khusus”, 

jurnal borneo Administrator, 2010 (Samarinda: PKP2A III LAN). 
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Aksesibilitas dalam Pelayanan Publik untuk 

Masyarakat dengan Kebutuhan Khusus. Penelitian 

yang membahas tentang bagaimana kondisi 

pelayanan publik bagi penyandang disabilitas di 

Indonesia. Selain itu penelitian ini juga membahas 

hambatan-hambatan arsitektural yang dialami yang 

dialami difabel dan mengklasifikasikan hambatan 

tersebut menjadi tiga yaitu hambatan arsitektural 

yang dialami oleh penyandang disabilitas fisik, 

sensoris dan intelektual. Sehingga, dalam penelitian 

ini dapat memberikan solusi alternative bagi upaya 

peningkatan aksesibilitasnya. 

Dari beberapa penelitian terdapat persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian ini, namun yang 

membedakan dengan penelitian yang lain terletak 

pada subjek atau objek penelitian. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Akhmad Soleh, objek 

penelitianya adalah penyandang disabilitas pada 

pendidikan tinggi. Juga penelitian yang dilakukan 

oleh Dhini Murdiyanti objek penelitiannya yaitu 

pemenuhan aksesibilitas penyandang disabilitas pada 

tansportasi publik TransJakarta. Juga pada penelitian 

Nurulia Nufianti yang hampir mirip karna membahas 

penelitian tentang aksesibilitas bagi penyandang 

disabilitas pada Stasiun Kereta Api, namun yang 
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membedakan dengan penelitian ini adalah objek dan 

tujuan penelitian. 

E. Kerangka teori 

1. Tinjauan Penyandang Disabilitas  

a. Jenis-jenis Penyandang Disabilitas  

Penyandang disabilitas merupakan istilah 

untuk merujuk kepada mereka yang memiliki 

kelainan fisik atau non-fisik. Didalam 

penyandang disabilitas terdapat tiga jenis, yaitu 

Pertama, kelompok kelainan secara fisik, terdiri 

dari tuna netra, tuna daksa, tuna rungu dan 

tunawicara. Kedua kelainan secara tuna grahit, 

autis dan hiperaktif. Ketiga, kelompok kelainan 

ganda, yaitu mereka yang mengalami kelainan 

lebih dari satu jenis kelainan.
18

 

Gerakan penyandang disabilitas dunia 

menggunakan dua konsep yang berkaitan dengan 

model sosial: konsep-konsep tersebut adalah 

Impairment (kerusakan atau kelemahan) dan 

Disability/Handicap (cacat atau 

ketidakmampuan). Hal tersebut diungkapkan oleh 

Coloridge, ia mengungkapkan dua dafinisi difabel 

                                                           
18

 Akhmad Sholeh, “Aksesibilitas Penyandang Disabilitas 

Terhadap Empat Perguruan Tinggi Negri di Yogyakarta”(Yogyakarta 

LKIS 2016) hlm 24. 
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yang berbasis pada model sosial yaitu sebagai 

berikut:
19

 

1) Impairment (kerusakan/kelemahan) adalah 

ketidak lengkapan atau ketidak normalan 

yang disertai akibatnya pada fungsi tertentu. 

Misalnya, kelumpuhan pada bagian bawah 

tubuh disertai ketidak mampuan untuk 

berjalan. 

2) Disability/Handicap (cacat atau ketidak 

mampuan) adalah kerugian/keterbatasan 

dalam aktivitas tertentu sebagai akibat faktor-

faktor orang-orang yang menyandang 

“kerusakan kelemahan” tertentu dan 

karenanya mengeluarkan orang-orang itu dari 

arus sosial. 

Impairment dapat dikatakan jenis 

kecacatan yang dialami penyandang disabilitas 

sedangkan Disability/Handicap adalah akibat dari 

impairment itu sendiri. Sebagai contohnya 

penyandang disabilitas netra, penyandang 

disabilitas netra adalah orang yang memiliki 

kelainan pada indra penglihatannya sehingga 

indra penglihatannya tidak dapat berfungsi 

dengan baik. Akibatnya dalam melakukan 
                                                           

19
 Coloridge, Peter. Pembebasan dan Pembangunan, 

“Perjuangan Penyandang Cacat di Negara-Negara Berkembang” 

(Yogyakarta, pustaka pelajar, 1997) hlm 132 
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aktivitasnya mengalami berbagai hambatan. 

Hambatan-hambatan inilah yang selanjutnya 

direspon oleh peraturan daerah ini. 

Menurut Permensos No. 8 Tahun 2012 

ciri-ciri penyandang disabilitas adalah mereka 

yang memiliki hambatan untuk melakukan 

aktivitas sehari-hari, memiliki hambatan dalam 

bekerja sehari-hari. Menurut Nur Kholid Reefani 

kategori penyandang disabilitas fisik terbagi 

menjadi Tuna Daksa, Tuna Netra, Tuna rungu 

dan Wicara.
20

 

1) Penyandang Disabilitas Fisik 

Penyandang disabilitas fisik yaitu individu 

yang mengalami kelainan kerusakan fungsi 

organ tubuh dan kehilangan organ sehingga 

mengakibatkan gangguan fungsi tubuh. 

Penyandang disabilitas fisik yaitu: 

a) Tuna Daksa (kelainan tubuh) adalah 

individu yang memiliki gangguan gerak 

yang disebabkan oleh kelainan neuro-

muskular dan struktur tulang yang 

bersifat bawaan, sakit atau kecelakaan 

(kehilangan organ tubuh), polio serta 

lumpuh. 

                                                           
20

 Nur Kholid Reefani, Panduan Anak Berkebutuhan Khusus, 

(Yogyakarta: imperemium, 2013), hlm 17. 
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b) Tuna Netra (kelainan indra penglihatan). 

Tunanetra adalah individu yang memiliki 

hambatan dalam penglihatan. Tunanetra 

dapat dikasifikasikan kedalam dua 

golongan yaitu: buta totao (blind) dan 

low vision. 

c) Tunarungu (kelainan pendengaran). 

Tunarungu adalah individu yang 

memiliki hambatan dalam pendengaran 

baik permanen maupun tidak permanen. 

Karena memiliki hambatan dalam 

pendengaran individu tunarungu memiliki 

hambatan dalam berbicara, sehingga 

mereka bisa disebut juga tunawicara. 

d) Tunawicara (kelainan bicara), adalah 

seseorang yang mengalami kesulitan 

dalam mengungkapkan pikiran melalui 

bahas verbal, sehingga sulit bahkan tidak 

dapat dimengerti orang lain. Kelainan 

bicara ini dapat bersifat fungsional 

dimana kemungkinan disebabkan karena 

ketunarunguan, dan organik yang 

memang disebabkan adanya ketidak 

sempurnaan organ bicara maupun adanya 

gangguan pada organ motorik yang 

berkaitan dengan bicara. 



 
 

18 
 

e) Tuna Ganda (disabilitas ganda). Penderita 

yang menerima kecacatan lebih dari satu 

kecacatan (yaitu cacat fisik dan mental). 

2. Ruang Gerak Disabilitas 

 Untuk beberapa kasus pada penyandang 

disabilitas tuna netra dan tuna rungu keduanya 

tidak terhalang dengan arsitektural fisik 

bangunan.
21

 Namun yang diperlukan oleh 

keduanya adalah berupa simbol-simbol yang 

disediakan untuk membantu mereka melakukan 

aktifitasnya didalam bangunan. Hal ini berbeda 

dengan individu yang memiliki keterbatasan 

dalam melakukan perpindahan (moving 

disability). Para penyandang disabilitas terutama 

bagi pengguna kursi roda memerlukan ukuran 

ruang yang lebih besar untuk membantu 

pergerakan dirinya diatas kursi roda. Kebutuhan 

ruang yang diperlukan oleh individu saat 

melakukan perpindahan memiliki jangkauan yang 

berbeda.
22

 

  

                                                           
21

 Dhini Murdiyanti “aksesibilitas dan pelayanan khusus 

penyandang disabiltas study kasus TransJakarta” skripsi diterbitkan, 

Fakultas Teknik, Program Studi Arsitektur, Universtas Indonesia  

2014. 

 
22

 Ibid. 
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a. Ruang Gerak Penyandang Disabilitas Netra 

(tuna netra) 

Biasanya bagi penyandang disabilitas 

netra ini, mereka tidak terlalu mengalami 

hambatan pada arsitektural sebuah bangunan. 

Mungkin yang menjadi perhatian adalah 

penyediaan elemen-elemen tambahan pada 

bangunan yang bertujuan pada keamanan dan 

kenyamanan dalam penggunaan bangunan, 

sebagai contoh misalnya penggunaan Braille 

sebagai petunjuk fungsi sebuah ruang. 

Individu dengan keterbatasan pada indra 

penglihat ini tentu saja terbiasa mengunakan 

Braille sebagai media informasi unuk 

mengetahui suatu hal. Selain Braille, tactile 

signal juga digunakan sebagai elemen yang 

membantu penyandang disabilitas netra 

untuk mengenal kondisi sekitarnya. Tactile 

signal ataupun simbol-simbol lain yang 

membantu penyandang disabilitas ini dapat 

digunakan dengan indra peraba. Karena bagi 

penyandang disabilitas ini indra peraba 

adalah bagian sensitif mereka, seharusnya 

simbol yang digunakan tidak berlebihan yang 

dapat mengakibatkan kebingungan yang 
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munggkin membuat mereka tidak nyaman 

bahkan mungkin tidak aman. 

Untuk penyandang disabilitas netra, 

biasanya mereka menggunakan tongkat 

sebagai penunjuk arah ketika mereka sedang 

berjalan. Bahkan diantara mereka ada yang 

tidak menggunakan alat bantu, hanya 

menggunakan tangan untuk menjangkau 

sesuatu yang ada disekitarnya. Tentu saja 

jangkauan tangan ada batas maksimal, 

sehingga ketika didalam sabuah ruang 

mereka akan lebih nyaman untuk berada di 

ruang yang lebih sempit daripada ruang 

besar. Dalam keadaan gelap yang dirasakan, 

cenderung membuat mereka menjadi bingung 

untuk menentukan arah jalan. Dengan ruang 

yang lebih sempit pula, memudahkan mereka 

untuk mengenali kondisi sekitar mereka.  

Begitu pula bila menggunakan tongkat 

sebagai alat bantu, jarak atau jangkauan 

maksimal yang dapat dijangkau sebuah 

tongkat juga memiliki jangkauan yang 

terbatas. Fungsi tongkat digunakan untuk 

memperkirakan keadaan sekitar dengan 

mengarahkan tongkat ke sekelilingnya 

sebagai pemandu. 
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b. Ruang Gerak Penyandang Disabilitas Daksa 

(tuna daksa) 

Keterbatasan yang dimiliki 

penyandang disabilitas daksa yaitu ketika 

mereka harus berpindah dari satu tempat 

ketempat lainnya. Keterbatasan ini terjadi 

karena individu mengalami kelainan sejak 

lahir, kecelakaan ataupun terjadi karena 

faktor usia.
23

 Alat bantu yang seringkali 

dipakai untuk berpindah tempat adalah 

tongkat, frames, atau kursi roda. Kategori 

untuk penyandang disabilitas daksa ini terdiri 

dari ambulant disabled dan chair-bound 

disabled.
24

 

1) Ambulant Disabled People 

Untuk tuna daksa dikatagori ini 

memiliki keterbatasan untuk berpindah 

tempat, mereka dapat berpindah 

menggunakan alat bantu seperti kruk, 

tongkat, atau brace,  frames (alat penahan 

yang berada di depan tubuh individu). 

Individu yang termasuk penyandang 

                                                           
23

 Dhini Murdiyanti “aksesibilitas dan pelayanan khusus 

penyandang disabiltas study kasus TransJakarta” skripsi diterbitkan, 

Fakultas Teknik, Program Studi Arsitektur, Universtas Indonesia  

2014. 
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disabilitas ini umumnya tidak seluruh 

tubuhnya tidak dapat digerakan. 

Diantaranya mereka yang kakiya 

diamputasi atau mereka dengan 

disabilitas yang bersifat sementara 

(kemungkinan dapat sembuh). Ambulant 

disabled ini juga termasuk untuk para 

lansia yang menggunakan alat-alat bantu 

di atas sebagai alat bantu berjalan demi 

keamanan. 

2) Penyandang Disabilitas Daksa Kursi 

Roda (Chair-Bound Disabled People) 

Penyandang disabilitas ini 

menggunakan kursi roda sebagai alat 

bantu untuk berpindah. Umumnya untuk 

disabilitas pada kategori ini lebih 

diarahkan bagi mereka yang mengalami 

kelumpuhan tubuh total, sehingga 

kesulitan untuk berpindah. Namun, tidak 

menutup kemungkinan bagi individu 

yang mengalami disabilitas sementara 

atau mereka yang diamputasi kemudian 

menggunakan kursi roda. Jadi pengguna 

kursi roda adalah individu yang 

mengalami kesulitan dalam berpindah 

tempat, baik permanen ataupun 
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sementara yang terjadi karena faktor usia, 

kesehatan, penyakit atau bisa kecelakaan. 

Dalam melakukan pergerakan dengan 

menggunakan kursi roda, dibutuhkan 

ruang dengan mempertimbangkan 

jangkauan gerak manusia. 

Dengan mengetahui jangkauan 

manusia, juga dapat digunakan sebagai 

dasar perencanaan dimensi ruang yang 

tepat dan berguna bagi setiap individu, 

tidak terkecuali oleh individu yang 

memiliki keterbatasan tertentu. Selain 

jangkauan manusia saat menggunakan 

kursi roda, pergerakan kursi roda sendiri 

memiliki pengaruh dalam luasan satuan 

ruang yang ideal bagi mereka yang 

berkebutuhan khusus.  

Kesulitan mengakses berbagai 

tempat umum, gedung perkantoran serta 

angkutan umum menjadikan beban 

tambahan tersendiri bagi seorang difabel. 

3. Hambatan Akses Disabilitas   

Aturan aturan tentang aksesibilitas 

sebagaimana dikemukakan, dimaksudkan untuk 

menghilangkan berbagai hambatan yang 

merintangi penyandang disabilitas untuk 
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berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan 

masyarakat termasuk untuk menikmati berbagai 

pelayanan publik yang tersedia bagi 

masyarakat.
25

 Diantara berbagai hambatn akses 

bagi disabilitas itu adalah hambatan arsitektural 

dan hambatan informasi dan komunikasi; 

a. Hambatan arsitektural (fisik) 

Hambatan arsitektural mempengaruhi tiga 

kategori disabilitas utama yaitu : 

1) Disabilitas fisik yang mencakup mereka 

yang menggunakan kursi roda, semi-

ambulant dan mereka yang memiliki 

hambatan manipulatoris kesulitan gerak 

pada otot; 

2) Disabilitas sensoris yang meliputi orang 

tunanetra dan tunarungu; 

3) Disabilitas intelektual (tuanagraita); 

b. Hambatan informasi dan komunikasi (non-

fisik) 

 Tidak tersedianya informasi dalam 

format yang aksesibel di tempat tempat 

penyelenggaraan pelayanan public 

                                                           
25 Didi Tarsidi “kendala Umum yang Dihadapi Penyandang 

Disabilitas” Universitas Indonesia . Jurnal JASSI_Anaku > volume 10 

: Nomer 2Tahun 2011. Hlm 201.  
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merupakan hambatan tambahan bagi para 

penyandang disabilitas tertentu. Bagi orang 

orang tunanetra, format yang aksesibel untuk 

informasi tertulis adalah braille, rekaman 

audio, tulisan besar (big low vision), format 

elekronik atau bantuan pembaca.  

 Orang tunarungu akan merasa kesulitan 

bila dihadapkan pada informasi auditer. 

Infoemasi tersebut dapat menjadi aksesibel 

apabila disertai dengan informasi tertulis atau 

penyelenggara pelayanan public 

menyediakan petugas yang terampil dalam 

bahasa isyarat. 

 Bagi orang tunagaitha informasi itu akan 

menjadi lebih aksesibel apabila disajikan 

dalam bahas yang sederhana dan 

menggunakan bahasa baku. 

2. Aksesibilitas dan Tinjauan Transportasi 

Publik 

a. Aksesibilitas  

Aksesibilitas berasal dari kata akses 

yang berarti jalan masuk. Aksesibilitas sendiri 

berarti hal yang dapat dijadikan akses; hal 

dapat dikaitkan; keterkaitan.
26

 Aksesibilitas 
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 https://kbbi.web.id/aksesibilitas, diakses pada tanggal 13 

juli 2018 pukul 11:34 wib. 
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adalah suatu kenyamanan atau kemudahan 

mengenai cara tata guna lahan berinteraksi 

satu sama lain dan mudah susahnya lokasi 

tersebut dicapai melalui sistem jaringan 

transportasi.
27

  Dalam bentuk suatu 

kemudahan yang disediakan, untuk semua 

orang termasuk orang yang berkebutuhan 

khusus (disabilitas) dan lansia guna 

mewujudkan kesamaan kesempatan dalam 

segala aspek kehidupan dan penghidupan. 

Dimana dalam CRPD (The Converation on 

the Human Right of Persons  with 

Disabilities) Pasal 9 Ayat 1 tentang 

aksesibilitas, dinyatakan dalam rangka 

memampukan penyandang cacat untuk hidup 

secara mandiri dan berpartisipasi penuh 

daalam segala aspek kehidupan, maka negara 

harus melakukan langkah yang diperlukan 

untuk menjamin akses penyandang cacat 

terhadap lingkungan fisik, transportasi, 

informasi dan komunikasi serta fasilitas dan 

                                                                                                                  
 
27

 Irfan, Izzah, Reni A “Kajian Aksesibilitas Kaum Difabel 

pada Gedung Pasar Aceh Berdasarkan Persepsi Masyarakat, Lansia 

dan Penyandang Cacat” Jurnal Teknik Sipil Volume 1 Sepesial Issue, 

No 2, Desember 2017, Ekonomi Transportasi, Manajemen Kontruksi 

dan Perencanaan Wilayah, Universitas Siyah Kuala, Banda Aceh.  hlm 

533.  



 
 

27 
 

pelayanan lainnya yang terbuka atau 

disediakan bagi publik, baik di perkotaan 

maupun di pedesaa, atas dasar kesetaraan 

dengan orang-orang lain. Upaya yang 

didalamnya harus mencakup identifikasi dan 

penghapusan semua hambatan dan penghalang 

terhadap aksesibilitas, antara lain harus 

berlaku bagi: a) bangunan, jalan, transportasi, 

dan fasilitas lainnya, baik didalam ruangan 

termasuk sekolah atau perumahan, fasilitas 

kesehatan dan tempat kerja. b) informasi, 

komunikasi, dan pelayanan lainnya termasuk 

pelayanan elektronik dan pelayanan gawat 

darurat.
28

 Disini aksesibilitas di klasifikasikan 

ke dalam dua macam yaitu aksesibilitas yaitu 

fisik dan non-fisik. Aksesibilitas fisik 

(aksesibilitas pada: bangunan umum dan 

lingkungannya, sarana dan prasarana 

transportasi) dan aksesibilitas non fisik 

(pelayanan informasi dan playanan khusus)
29

. 
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 Akhmad Sholeh, “Aksesibilitas Penyandang Disabilitas 

Terhadap Empat Perguruan Tinggi Negri di Yogyakarta”(Yogyakarta 

LKIS 2016) hlm 53-54. 
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 Haryati Roebyantho, “Implementasi Aksesibilitas Non 

Fisik (Pelayanan Informasi & Pelayanan Khusus) Bagi Penyandang 

Cacat Di Enam Provinsi” Jurnal Penelitian dan Usaha Kesejahtraan 

Sosial, Vol 11, No. 01 2006, hlm 48. 
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1) Aksesibilitas Fisik 

Aksesibilitas fisik adalah suatu 

kemudahan yang diberikan untuk dapat 

masuk, menggunakan, serta keluar dalam 

suatu bangunan yang aksesibel.
30

 Aksesibel 

maksudnya adalah kondisi suatu tapak, 

bangunan, fasilitas, atau bagian darinya 

yang memenuhi persyaratan teknis 

aksesibilitas berdasarkan pedoman yang 

telah diatur oleh peraturan mentri PUPR 

(Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat) 

No. 14 Tahun 2017 tentang persyaratan 

kemudahan bangunan gedung.
31

 Setidaknya 

terdapat empat azas yang dapat menjamin 

kemudahan untuk aksesibilitas untuk 

penyandang disabilitas yakni: a) Azas 

kemudahan: yaitu setiap orang dapat 

mencapai semua tempat atau bangunan 

yang bersifat umum pada suatu lingkungan, 

b) Azas Kegunaan: yaitu setiap orang harus 

                                                           
30

 Siti Rohani “Fasilitas Gedung Bagi Masyarakat 

Berkebutuhan Khusus (Disabilitas) Menurut UU no.28 Tahun 2002 

Tentang Bangunan Gedung” Al-mazahib Jurnal Pemikiran Hukum 

Vol 3, No.1, juni 2015 Fakultas Hukum Universitas Tanjungpura 

Pontianak, hlm 358. 
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 Peraturan Mentri PUPR (Pekerjaan Umum dan Perumahan 
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gedung. 

 



 
 

29 
 

dapat mempergunakan  semua tempat atau 

bangunan yang bersifat umum dalam suatu 

lingkungan, c) Azas Keselamatan: yaitu 

setiap bangunan yang bersifat umum dalam 

suatu lingkungan terbangun, harus 

memperhatikan keselamatan bagi semua 

orang, d) Azas kemandirian: yaitu setiap 

orang harus mencapai, masuk dan 

mempergunakan semua tempat atau 

bangunan yang brsifat umum dalam suatu 

lingkungan dengan tanpa membutuhkan 

bantuan orang lain.
32

 Asas ini menjadikan 

dasar dalam penyediaan bangunan dan 

fasilitas umum yang aksesibel. Bangunan 

dan fasilitas yang di tunjukan memang 

harus difungsikan dengan baik oleh semua 

orang. Mudah, semua hal-hal yang 

disediakan untuk kepentingan umum 

seharusnnya tidak mempersulit semua 

orang dalam beraktifitas. Berguna, sarana 

prasarana sebagai pendukung bangunan 

dan fasilitas umum dibuat agar dapat 

                                                           
32

 Sugi Rahayu, Utami Dewi dan Marita Ahdiyana, 

“Pelayanan Publik Bidang TransportasiBagi Difabel di Daerah 

Istimewa Yogyakarta”SOCIA Vol 10 No 2, September 2013 Jurusan 
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membantu dan mempermudah orang untuk 

beraktifitas. selain itu, sarana prasarana 

yang diberikan juga memperhatikan 

keamanan, sehingga tidak membahayakan 

Keselamatan bagi pengguna dan juga 

menjadikan Kemandirian bagi yang 

menggunakannya.  

2) Aksesibilitas Non Fisik 

Aksessibilitas yang merupakan 

prasyarat bagi penyandang cacat untuk 

dapat berpartisipasi dalam masyarakat 

bukan hanya bersifat fisik, seperti 

lingkungan yang bebas hambatan dan 

transportasi yang mudah, tetapi juga 

meliputi aspek non fisik (pelayanan dan 

informasi) seperti sikap atau penerimaan 

masyarakat akan keberadaan penyandang 

cacat.
33

 Aksesibilitas berarti seberapa 

mudah, aman dan bebas, lingkungan 

tersebut dapat diakses oleh semua orang. 

Hal ini bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan bebas dari hambatan untuk 

                                                           
33

 Haryati Roebyantho, “Implementasi Aksesibilitas Non 
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bergerak bagi semua orang. adapun 

aksesibilitas non-fisik yang dibutuhkan 

oleh penyandang disabilitas pada 

transportasi publik, diantaranya adalah:
34

 

a) Pelayanan Informasi 

Pelayanan informasi diartikan 

sebagai jenis pelayanan yang berupa 

suara, bunyi atau tulisan mengenai 

informasi dibidang perundang-undangan 

yang berkaitan dengan penyediaan 

aksesibilitas pada bangunan umum dan 

lingkungan serta sarana dan prasarana. 

b) Pelayanan Khusus  

Pelayanan khusus merupakan 

sarana/fasilitas khusus pada tempat 

umum yang diperuntukan bagi 

penyandang disabilitas baik berupa alat 

bantu atau personil yang ditugaskan 

khusus untuk membantu penyandang 

disabilitas. 

F. Metode Penelitian 

Dalam pembahasan dan menguraikan lebih 

lanjut permasalahan yang telah di ungkapkan di atas 

maka penyusun menggunakan metode penelitan 

sebagai berikut: 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

menyusun skripsi ini adalah penelitian kualitatif 

dengan narasi deskriptif. Penelitian kualitatif 

adalah upaya untuk penyajian fenomena pada 

dunia sosial dan perspektifnya didalam dunia, 

dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan 

persosalan tentang manusia yang diteliti.
35

 Proses 

penyajian data dengan analisis deskriptif 

dimaksudkan mampu memperoleh data dan fakta 

di lapangan yang lebih detail. 

2. Subjek dan Objek Penelitan 

Subjek penelitian adalah pelaku, dan 

objek penelitian adalah unit analisis yang ditelti 

dan memungkinkan untuk diteliti.
36

 Subjek 

penelitian bisa dikataka sebagai orang yang 

menjadi narasumber informasi yang dapat 

memberikan data yang sedang diteliti.
37

 Subjek di 

dalam penelitian ini adalah yang berkaitan 
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 Jane Richie, dalam Lexi J. Moleong, “Metodologi 

Penelitian Kualitatif”, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, cet. 

Ketigapuluh, Maret 2012), hlm. 6. 
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dengan masalah yang diteliti yaitu: Kepala 

Stasiun, bidang atau seksi serta penumpang di 

Stasiun Kereta Api Tugu Yogyakarta. Sedangkan 

obek dalam penelitian ini adalah bentuk 

pelayanan yang diberikan oleh Stasiun Tugu bagi 

penyandang disabilitas baik itu dari aspek fisik 

maupun non-fisik. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi adalah satu proses 

pengamatan adalah suatu aktivitas pecatatan 

fenomena yang dilakkan secara sistematis. 

Pengamatan dapat dilakukan secara terlibat 

(partisipatif) atau non-partisipatif.
38

 Dalam 

penelitian ini penulis melakukan teknik 

observasi dan pencatatan secara langsung 

terhadap objek dan data-data yang ada di 

lokasi penelitian. Observasi ini digunakan 

untuk mengetahui keadaan di lokasi secara 

langsung dengan perkiraan waktu observasi 
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 Muhammad Idrus. Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta 

Kencana, 2007), hlm. 101. 
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satu bualan yaitu 14 april sampai 14 mei, di 

Stasiun Kereta Api Tugu Yogyakarta.  

b. Wawancara  

Wawancara atau interview adalah 

peroses memperoleh keterangan  untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan informan atau orang yang 

diwawancara. Interview atau wawancara 

yang akan dilakukan peneliti adalah bebas 

terpimpin. Yaitu peneliti mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan kepada responden 

berdasarkan pedoman interview yang telah 

disiapkan secara lengkap dan cermat, dengan 

suasana tidak formal. Dalam wawancara jenis 

ini agar lebih terkesan tidak kaku
39

.  

Kriterian penyandang disabilitas yang 

peneliti wawancara adalah merupakan 

penyandang disabilitas Netra, Daksa, Rungu 

& Wicara. Peneliti melakukan wawancara 

dengan jumlah 6 orang penyandang 

disabilitas. Beberapa penyandang disabilitas 

yang peneliti wawancara adalah sebagai 

berikut: 
                                                           

39
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1. Penyandang disabilitas Netra : Mas Arif 

Prasetya dan Mas Nandar. 

2. Penyandang disabilitas Daksa : Mas Eri 

dan Mba Sri Mulyatri. 

3. Penyandang disabilitas Rungu Wicara : 

Mas Arif Wicaksono dan Mas Ahmad 

Fauzi. 

Selain penyandang disabilitas peneliti 

juga melakukan wawancara terhadap pihak 

Stasiun Besar Yogyakarta. Bagian Stasiun 

Yogyakarta yang peneliti wawancarai adalah 

sebagai berikut:  

1. Manager Unit Fasilitas Penumpang 

Stasiun Yogyakarta: Bapak Kartasasmita 

& Bapak Siswantono. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data sebagai alat untuk 

mendapatkan data dengan melihat segala 

sesuatu yang berhubungan dengan pokok 

permasalahan, yang berupa buku, catatan, 

surat kabar, majalah prasasti, notulen, agenda 

dan lain sebagainya.
40

 Metode ini digunakan 
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peneliti untuk melengkapi data-data berupa 

foto-foto serta video dalam melihat gambaran 

kondisi lapangan yaitu kondisi fasilitas bagi 

penyandang disabilitas yang terdapat pada 

Stasiun Kereta Api Tugu Yogyakarta. 

4. Analisis Data 

Analisis yang peneliti gunakan pada 

penelitian kualitatif ini yaitu dengan cara data 

yang telah dihimpun dari lapangan selanjutnya 

disusun secara sistematis, diinterpretasikan dan 

dianalisis sehingga dapat menjelaskan pengertian 

dan pemahaman tentang hal-hal yang penting dan 

hal-hal yang dipelajari terkait fenomena yang 

diteliti
41

. 

Penerapan teknik analisis data dalam penelitian 

ini adalah dengan reduksi, display dan verifikasi, 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data merupakan proses 

merangkum, memilih dan menyederhanakan 

hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-hal 

yang penting. Dengan demikan data yang 

telah di reduksi akan memberi gambaran 

yang jelas dan mempermudah penliti dalam 
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 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi 

Penelitian Kualitatif, Yogyakarta:Ar-Ruz Media,2012, hlm 247. 
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melakukan pengumpulan data yang 

diperlukan lagi
42

. 

b. Penyajian Data  

Setelah data yang sudah di reduksi 

maka langkah penelti selanjutnya adalah 

menyajikan data atau mendisplaykan. 

Penyajian data ini dapat dilakukan dalam 

bentuk tabel, grafik, teks, transkrip dan 

lainnya yang paling sering digunakan. 

Dengan mendisplaykan data memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi dan 

merencanakan kerja selanjutnya  berdasarkan 

apa yang dipahami tersebut
43

 . 

 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan 

kesimpulan dari apa yang telah diteliti dari 

awal hingga akhir. pada tahap ini peneliti 

akan merumskan data temuan dilapangan, 

temuan dapat berbentuk deskripsi atau 

gambaran suatu subjek yang sebelumnya 

remang-remang  atau gelap sehingga setelah 
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 Rustanto Bambang, “Peneltian Kualitatif Pekerja Sosial”. 
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penelitian menjadi jelas dan dapat berupa 

kausal atau interpretatif, hipotesis atau 

teori.
44

 

5. Teknik Validasi Data 

Dalam menguji keabsahan data dalam 

peneltian ini peneliti menggunakan teknik 

triagulasi. Yaitu pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu.
45

 Untuk itu alasan penelit menggunakan 

teknik triagulasi ini adalah karena peneliti 

beranggapan bahwa triagulasi data lebih tepat 

dalam pengecekan validasi data dalam penelitian 

ini. Peneliti akan melakukan teknik triagulasi 

dengan cara tinjauan terhadap hasil wawancara 

dengan hasil dokumen. Selain itu peneliti akan 

membandingkan hasil wawancara dari berbagai 

subyek dengan narasumber yang menjadi 

informan penulis. 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan didalam penyusunan 

skripsi ini dibagi kedalam tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal 

terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

                                                           
44

 Ibid., hlm. 73. 
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halaman persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

kata pengantar, abstraksi, daftar isi, daftar tabel dan 

daftar lampiran. Bagian tengah berisi uraian 

penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai 

bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu kesatuan. 

Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil 

penelitian menjadi empat bab. Pada bab terdapat sub-

sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab 

yang bersangktan. Bab I berisi gambaran umum 

penulisan skripsi yang meliputi rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi tentang gambaran umum 

mengenai PT. Kereta Api khususnya profil Stasiun 

Tugu Yogyakarta. Oleh karena itu penelitian ini 

meliputi beberapa sub bab antara lain yaitu: sejarah 

berdiri dan berkembangnya, letak geografis, visi dan 

misi dilanjutkan pada fasilitas, sarana dan 

prasaranana bagi penyandang disabilitas pada Stasiun 

Kereta Api Tugu Yogyakarta.  

Bab III berisi laporan penelitian atau 

penyajian data hasil temuan di lapangan tidak terlepas 

dari data pada bab dua serta berlandaskan pada bab 
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satu. Dalam bab ini memfokuskan pada aksesibilitas 

Stasiun Yogyakarta baik fisik (aspek lingkungan dan 

bangunan) maupun non-fisik (aspek pelayanan dan 

informasi) bagi penyandang disabilitas. Uraian ini 

untuk mengetahui dan memahami sejauh mana 

kondisi aksesibilitas Stasiun Kereta Api Yogakarta 

yang menunjang dan menghambat bagi penyandang 

disabilitas. 

Adapuun baian terakhir dari bagian inti adalah 

bab VI. Pada bagian ini disebut penutup yang memuat 

kesimpulan, saran-saran dan kalimat penutup. Bagian 

akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pstaka dan 

berbagai lampiran-lampiran terkait yang akan di tulis 

oleh penulis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis data yang 

sudah di uraikan pada bab bab sebelumnya maka 

dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

Pemenuhan fasilitas penyandang disabilitas 

pada angkutan kereta api di Stasiun Besar 

Yogyakarta DAOP 6 Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dapat diambil kesimpulan oleh 

peneliti bahwa dalam hal fasilitas dan pelayanan 

yang diberikan Stasiun Besar Yogyakarta dapat 

dikatakan sudah sesuai dengan peraturan mentri 

perhubungan No 48 Tahun 2015 tentang Standart 

Pelayanan Minimum Angkutan Orang Dengan 

Kereta Api dalam memenuhi kebutuhan 

penumpang disabilitas. Namun tetapi masih 

ditemukan di Stasiun Besar Yogyakarta ini 

beberapa tempat dan lokasi yang menjadi 

hambatan bagi penumpang disabilitas. 

 

B. KRITIK 

Keritik penulis kepada PT KAI kereta api 

indonesia, perkeretaapian di indonesia sampai saat 

ini belum mampu memberikan pelayanan yang 
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maksimal. Penulis menyadari bahwa setiap 

penyandang disabilitas membutuhkan bantuan 

serta penanganan yang tepat baik berupa fasilitas 

fasilitas yang menunjang serta pelayanan yang 

diberikan stasiun oleh PT. KAI Kereta Api 

Indonesia. Sudah seharusnya PT.KAI mulai 

memberikan perhatian pada penyandang disabilitas 

dengan menyediakan rangkaian gerbong khusus 

bagi para penumpang disabilitas dengan tujuan 

agar penanganan dan pelayanan yang diberikan 

untuk penyandang disabilitas terpusat dan tepat, 

diluar itu akan menciptakan rasa nyaman dan aman 

bagi penyandang disabilitas selama perjalanan 

mereka. 

 

C. SARAN 

1. Kepada PT. Kereta Api Indonesia untuk terus 

meningkatkan kualitas pelayanan terhadap 

pengguna jasa angkutan kereta api Indonesia. 

Terutama dalam hal pemeliharaan sarana pada 

stasiun. Agar dapat terus digunakan sehingga 

menjamin kenyamanan, keselamatan, keamanan 

penumpang selama berada di Stasiun Besar 

Yogyakarta. 

2. Kepada PT. Kereta Api Indonesia, dari data yan 

telah disampaikan peneliti dari hambatan yang 



 
 

115 
 

masih menjadi halangan bagi sebagian 

penumpang disabilitas kiranya dapat dijadikan 

bahan saran dan evaluasi untuk terus menjadi 

lebih baik. 

3. Kepada DAOP VI dan Stasiun Yogyakarta 

Untuk terus melanjutkan program CSM 

(customer service mobile) karena keberadaan 

relawan sebagai pusat informasi dan pelayanan 

yang tersebar dibanyak titik Stasiun Besar 

Yogyakarta dan terus berinovasi dalam 

memberikan pelayan penyediaan fasilitas 

fasilitas untuk penumpang disabilitas pada 

stasiun stasiun yang berada di daerah DAOP 6,.  

4. Kepada Stasiun Besar Yogyakarta Memberikan 

pelatihan secara mendalam untuk semua petugas 

stasiun dan relawan yang ada di Stasiun 

Yogyakarta, beri pelatihan dasar-dasar atau 

pengertian bahasa isyarat untuk menghadapi 

penumpang yang memiliki kelemahan untuk 

bicara dan mendengar (tunarungu dan wicara), 

teknik teknik untuk menangani atau menghadapi 

dalam tugas membantu penumpang tunadaksa 

baik yang menggunakan kursi roda atau tongkat 

kruk. 
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Responden : Siswantono 

Jabatan : Asisten Manager  

Intansi  : PT. KAI 

Tanggal  : 17 mei 2019 

Pertanyaan  :Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap 

penumpang kereta api difabel? 

Jawaban  :”Untuk orang dengan disabilitas 

penumpang difabel dengan yang tidak, 

menurut kami sama dalam bentuk 

pelayanan yang kami berikan”. Contoh: 

penumpang kereta yang hendak naik 

maupun turun kereta, semua petugas 

senantiasa siap membantu kebutuhan 

penumpang di stasiun karna kami semua 

disini adalah pelayan.  

Pertanyaan  :Bagaimana menurut bapak/ibu terhadap 

penyediaan fasilitas, khususnya fasilitas 

bagi penumpang difabel di Stasiun Tugu?? 

Apakah terdapat kendala atau tidak dalam 

pelaksanaannya?? 

Jawaban  :”tidak ada kendala dalam penyediaan 

fasilitas di stasiun tugu, fasilitas yang ada 

di stasiun saat ini sudah lengkap jika 

dilihat dari Peraturan Mentri Perhubungan 

No 48 tahun 2015 tentang Standar 

Minimum Angkutan Orang Dengan Kereta 
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Api, stasiun tugu ini sudah standart dan 

akses difabel”. Ketika ada penumpang 

difabel yang ingin ke loket kita sediakan 

ramp sesuai standart, tangga juga yang 

standart dengan handle (pegangan), jalur-

jalurnya serta kelandaiannya, dan toilet 

pun kami sediakan khusus bagi difabel.  

Pertanyaan  :Bagaimana bentuk pelayanan yang 

diberikan Stasiun Tugu kepada penumpang 

difabel?? Berupa? 

Jawaban  :”Untuk pelayanan di stasiun termasuk 

pelayanan bagi penyandang disabilitas. 

kami telah menyediakan fasilitas dan 

petugas. Fasilitas yang ada disini sudah 

standart dan akses untuk difabel sesuai 

dalam permenhub no 48 tahun 2015 tentang 

standart minimum angkutan orang dengan 

kereta api Juga kami sediakan petugas-

petugas yang senantiasa siap membantu 

kebutuhan dan mobilitas penumpang di 

stasiun termasuk difabel” kami 

menyediakan fasilitas faslitas di stasiun 

seperti jalur pedestrian, ramp, area parkir 

difabel, ruang tunggu, kursi prioritas kursi 

refleksi, kursi roda, guiding block, tangga 
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landai, peron, rambu-rambu dan marka 

jalan. petugas yang ada saling berkordinasi  

 

Pertanyaan :Secara keseluruhan, bagaimana bentuk 

fasilitas/pelayanan kepada penyandang 

disabilitas tuna daksa, tuna netra dan tuna 

rungu/wicara?? 

Jawaban :”Untuk pelayanan difabel daksa kami 

sediakan fasilitasi dengan jalur jalur khusus 

yang dilengkapi ramp, tangga landai, 

tempat parkir khusus, peron, kursi prioritas, 

kami sediakan kursi roda, toilet khusus 

difabel, petugas petugas yang senantiasa 

siap membantu apa yang difabel daksa 

butuhkan selama berada di stasiun”.  

“untuk pelayanan difabel netra, kami 

sediakan guiding block, jalur pedestrian, 

ramp, tangga dengan pegangan, plang 

plang dengan ukran dan font besar dan 

jelas, petugas petugas yang senantiasa siap 

membantu apa yang difabel netra butuhkan 

selama berada di stasiun”.  

“Untuk pelayanan difabel rungu/wicara, 

plang plang dengan ukran dan font besar 

dan jelas (rambu dan marka), pusat 

informasi melalui LCD dan running teks, 
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dan petugas petugas yang senantiasa siap 

membantu apa yang difabel rungu/wicara 

butuhkan selama berada di stasiun”. 

“petugas di stasiun harus mampu 

menerapkan standart playanan minimum, 

paling tidak menerapkan 7S (Senyum, 

Sapa, Salam, Sopan, Santun, Semangat dan 

Siap membantu). 

“Dilain itu petugas harus dapat membantu 

penumpang pada saat chek-in, dengan cara 

mengetikan kode boking yang tercantum 

pada bukti transaksi pembelian tiket di 

mesin chek-in mandiri”. 

“Kemudian membantu penumpang pada 

saat boarding pass, dengan menunjukan 

kepada penumpang jalur kereta, jam 

keberangkatan dan nomer kereta setelah 

melakukan scan barcode boarding pass 

dengan perangkat scanner untuk memeriksa 

data dengan kartu identitas asli penumpang 

serta keaslian tiket. Bisa juga bagi 

penumpang melakukan E-boaeding pass, 

bagi mereka yang membeli tiket melalui 

aplikasi KAI acces sehingga penumpang 

tidak perlu chek-in mencetak tiket boarding 

pass di mesin cetak, penumpang hanya 
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cukup melakukan scanner barcode E-

boarding pass yang ada pada aplikasi KAI 

acces di smartphone penumpang dan 

menunjukan identitas asli penumpang”. 

“Setelah itu petugas dapat menunjukan 

tempat tunggu peron, area untuk merokok, 

toilet, mushola. Mengarahkan penumpang 

yang baru turun dari kereta untuk menuju 

pintu keluar agar melalui pintu barat 

stasiun, karna pintu selatan dan timur hanya 

dilalui oleh calon penumpang yang akan 

masuk kedalam stasiun tugu Yogyakarta”. 

Pertanyaan :Di Stasiun Tugu ini apakah petugas khusus 

yang melayani atau mengakomodasi 

kebutuhan penyandang disabilitas ?? 

apakah mereka diberikan pelatihan untuk 

menangani penumpag difabel?? 

Jawaban :”Belum, belum ada yang seperti itu, tetapi 

semua petugas dan karyawan disini kita 

beri arahan serta bahwa kita di stasiun 

adalah pelayan dan para penumpanglah 

yang menggaji kami, jadi sudah seharusnya 

penumpang mendapat pelayan yang baik 

dari kami termasuk difabel didalamnya. 
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Responden   : Arif Prasetya 

Jenis Disabilitas : Tuna Netra 

Intansi/Lembaga : UIN Sunan Kalijaga 

Tanggal   : 26 Mei 2019 

Pertanyaan   Bagaimana pengalaman anda ketika 

menggunakan transportasi kereta 

api yang anda pakai? Bagaimana 

pelayanan yang diberikan oleh 

stasiun kepada penumpang? Apakah 

sudah sesuai dengan kebutuhan 

anda? 

Jawaban   “pelayanan pada stasiun sudah 

bagus ketika saya di stasiun, sudah 

ada petugas yang membatu mulai 

dari masuk stasiun, loket tiket, 

proses boarding pass, sampai 

tempat duduk (kursi prioritas). 

Kemudian ada kordinasi antara 

petugas dengan petugas, juga ada 

kordinasi antara stasiun 

keberangatan dengan stasiun tujua 

(serah dan terima). Petugas 

pendamping saling berkordinasi 

menggunakan alat bantu 

komunikasi HT bahwa ada 

penumpang difabel dari Stasiun 
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Besar Yogyakarta dengan tujuan 

Stasiun Solo balapan. Dalam 

perjalanan kereta ada petugas yang 

mendampingi/memantau sampai 

stasiun tujuan, ketika sampai di 

stasiun tujuan kemudian untuk turun 

dari kereta saya juga dibantu oleh 

petugas sampai keluar stasiun solo”. 

Juga stasiun tugu sekarang lebih 

bagus tidak seperti dulu, karna 

selain petugas untuk saya merasa 

sangat terbantu dengan 

handl/pegangan karna saya hanya 

mengandalkan indra raba saja. 

Pertanyaan   Bagaimana pelayanan yang 

diberikan dalam kemudahan 

mendapatkan tiket kereta? apakah 

terdapat kendala? 

Jawaban   “Kalo untuk mendapatkan tiket itu, 

saya rasa tidak ada petugas/security 

yang berada dekat pada loket tiket. 

Seperti dugaan saya dari sebelum 

sebelumnya ketika berada di loket 

dengan kondisi sepi mesti ada yang 

membantu saya sebaliknya ketika 
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kondisi sedang ramai orang orang 

malah cenderung individualis” 

Pertanyaan   Bagaimana para petugas/karyawan 

memberikan pelayanan pada 

penyandang disabilitas yang berada 

di stasiun? Apakah sudah sesuai 

dengan kebutuhan anda? 

Jawaban   “Unuk petugas yang berada di 

setasiun menurut saya sudah baik 

dan ramah, dia mendampingi 

difabel (saya) dari mulai 

pintumasuk kemudian boading pass 

sampai ke tempat duduk dikereta. 

Memberikan intruksi sesuai medan, 

ketika ada jalan naik petugas bilang 

naik, ketika ada jalan licin petugas 

bilang licin“ 

Pertanyaan  Hambatan seperti apa yang 

mungkin masih menjadi kendala 

penyandang disabilitas ketika 

berada di stasiun? 

Jawaban   “Hambatan saya ketika berada di 

stasiun pertama, guiding block 

(jalur pemandu) saya jarang sekali 

menjumpai guiding block pada area 

stasiun. Distasiun tugu sendiri saya 
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pernah masuk melalui kedua pntu 

masuk pintu selatan dan timur, yang 

saya rasakan itu arah menuju kedua 

pintu masuk (area luar stasiun) 

sudah tersedia jalur pedestrian dan 

jalur pemandu untuk tuna netra. 

Tetapi untuk area dalam stasiun 

saya tidak mendapati jalur pemandu 

guiding block. Harusnya guiding 

block itu tersedia di luar dan dalam 

stasiun karna itu di butuhkan bagi 

kami khususnya difabel netra. 

Untuk tempat tempat yang memiliki 

pintu, di depan pintu loket misalnya 

harusnya memiliki guiding block 

dan warning block ubin peringatan 

sebagai tanda atau peringatan 

supaya tau letak pintu sebelah 

mana”. kedua “Mencetak tiket, 

untuk Netra seperti saya mencetak 

tiket secara mandiri tentunya sangat 

sulit dan menjadi salah satu 

hambatan bagu Netra”.  

Pertanyaan  Fasilitas seperti apa yang 

dibutuhkan untuk mengakomodasi 

kebutuhan penyandang disabilitas 
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yang mungkin belum ada di stasiun 

? 

Jawaban   Guiding block (jalur pemandu), 

handel (pegangan), personil petugas 

khususnya pada tempat strategis 

(pintu masuk, loket, mesin cetak) 
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Nama    : Nandar 

Jenis Disabilitas : Tuna Netra 

Intansi/Lembaga : UIN Sunan Kalijaga 

Tanggal   : 26 Mei 2019 

Pertanyaan   Bagaimana pengalaman anda ketika 

menggunakan transportasi kereta 

api yang anda pakai? Bagaimana 

pelayanan yang diberikan oeh 

stasiun kepada penumpang? Apakah 

sudah sesuai dengan kebutuhan 

anda? 

Jawaban   pegalaman saya saat menggunakan 

transportasi kereta api itu sampai 

saat ini masih merasakan kesulitan 

dalam menghafal letak letak tata 

ruang atau medan yang ada pada 

stasiun, meski saya sudah sering ke 

stasiun tersebut. Contoh saya ketika 

menaiki kereta api local atau kereta 

jarak dekat yang harus memesan 

tiket langsung di stasiun 

keberangkatan di loket stasiun saya 

harus aktif bertanya dan mencari 

dimana loket berada, dan dimana 

tempat boarding passnya berbeda 

ketika menaiki kereta jarak jauh 
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kereta antar kota antar provinsi. 

Yang proses pemesanannya bisa 

dilakukan via online melalui 

aplikasi yang menjual tiket 

perjalanan kereta api yang menurut 

saya lebih mudah daripada harus 

melakukan pemesan tiket di loket 

stasiun karna kan setiap stasiun 

memiliki model yang beda-beda. 

Disetiap loket harusnya memiliki 

petugas yang stay diluar loket selain 

petugas loket, mugkin bisa petugas 

keamanan/satpam seperti di bank 

yang ketika ada pengunjung/difabel 

menyapa, menanyakan 

keperluannya dan kebutuhan 

difabel. Kemudian untuk di stasiun 

tugu saya hanya menemui guiding 

block ketika saya berada di luar 

stasiun saja tetapi ketika berada 

didalam stasiun saya tidak 

merasakan adanya guiding block, ya 

hanya ada di luar stasiun lebih 

bagus jika guiding block tersedia 

didalam stasiun juga.  
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Pertanyaan   Bagaimana pelayanan yang 

diberikan dalam kemudahan 

mendapatkan tiket kereta? apakah 

terdapat kendala? 

Jawaban   ketika menaiki kereta api local atau 

kereta jarak dekat yang harus 

memesan tiket langsung di stasiun 

keberangkatan di loket stasiun saya 

harus aktif bertanya dan mencari 

dimana loket berada tempat 

boarding passnya dimana, berbeda 

ketika kita menaiki kereta jarak jauh 

kereta antar kota antar provinsi 

yang proses pemesanannya bisa 

dilakukan via online melalui 

aplikasi yang menjual tiket kereta 

api yang menurut saya lebih mudah 

daripada harus melakukan pemesan 

tiket di loket stasiun karna kan 

setiap stasiun memiliki model yang 

beda-beda. 

Pertanyaan   Bagaimana para petugas/karyawan 

memberikan pelayanan pada 

penyandang disabilitas yang berada 

di stasiun? Apakah sudah sesuai 

dengan kebutuhan anda? 
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Jawaban   Untuk pelayan dari petugas petugas 

stasiun bagus dan tanggap dari loket 

tiket stasiun sudah memberitahu 

petugas lain bahwa ada penumpang 

difabel, kemudian setelah 

pemesanan tiket saya di pandu 

meuju bordess dan diarakan menuju 

kereta dan kursi prioritas. ada 

kordinasi antar petugas, juga ada 

kordinasi antar stasiun 

keperangkatan dengan stasiun 

tujuan difabel dan ketika pada saat 

berada dalam perjalan kereta saya 

merasa ada petugas yang 

menemani/mengawasi mungkin 

tujuannya untuk membantu ketika 

saya turun dari kereta distasiun 

tujuan. 

Pertanyaan  Hambatan seperti apa yang 

mungkin masih menjadi kendala 

penyandang disabilitas ketika 

berada di stasiun? 

Jawaban    untuk hambatan yang saya rasakan 

itu,ketika memesan tiket di loket 

tidak ada yang membantu untuk 
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mencetakakan tiket di mesin cetak 

tiket boarding pass. 

Pertanyaan  Fasilitas seperti apa yang 

dibutuhkan untuk mengakomodasi 

kebutuhan penyandang disabilitas 

yang mungkin belum ada di stasiun 

? 

Jawaban   untuk tuna netra yang dibutuhkan 

adalah guiding block, karna guiding 

block itu ibarat pengganti mata kita 

mas. dan bagus nya di stasiun itu 

setiap bangunan dan jalur jalur 

menuju loket, bordess, chek-in, 

pada peron, menuju toilet/mushola 

stasiun memiliki guiding block jauh 

lebih bagus. 
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Nama    : Sri Muliyati 

Jenis Disabilitas : Daksa (gagal pertumbuhan) 

Intansi/Lembaga : UIN Sunan Kalijaga 

Tanggal   : 19 Juli 2019 

Pertanyaan   Bagaimana pengalaman anda ketika 

menggunakan transportasi kereta 

api yang anda pakai? Bagaimana 

pelayanan yang diberikan oeh 

stasiun kepada penumpang? Apakah 

sudah sesuai dengan kebutuhan 

anda? 

Jawaban   “Pertama kali saya naik kereta itu 

saya merasa cemas karna takut 

ketinggalan kereta pada waktu itu 

saya membawa barang yang cukup 

banyak, saya pikir ada atau tidak ya 

yang membantu, alhamdulillah ada 

petugas yang menghampiri dan 

membantu mobilitas saya selama 

distasiun. Sebalikknya pun juga 

saya merasa kesulitan karna tidak 

ada yang membantu mobilitas saya 

di stasiun, ketika harus membawa 

barang sendiri tanpa bantuan 

penumpang maupun petugas yang 

ada, sampai tempat duduk kereta 
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secara mandiri”. “Mengenai fasilitas 

atau medan yang berada di stasiun 

itu memang sudah akses difabel 

memiliki ramp pada stasiun tangga 

dengan pegangan dari area luar 

sampai dalam stasiun tersedia pada 

peron juga sudah ada rampnya 

walaupun kurang landai dan sedikit 

curam, kemudian jarak antara peron 

dengan kereta menurut saya sudah 

rapat saya dapat sayajangkau dan 

tidak kesulitan”. 

Pertanyaan   Bagaimana pelayanan yang 

diberikan dalam kemudahan 

mendapatkan tiket kereta? apakah 

terdapat kendala? 

Jawaban   “Dalam mengakses transportasi 

kereta api itu saya selalu membeli 

tiket melalui online, karna mungkin 

saya kesulitan dalam menjangkau 

loket yang berada di stasiun”. 

Hanya saja saya kesulitan pada saat 

saya mencetak tiket pada mesin 

cetak di stasiun, karna keterbatasan 

saya menjangkau tempat tinggi 
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jikaharus mandiri.jadi saya harus 

meminta bantuan kembali. 

Pertanyaan   Bagaimana para petugas/karyawan 

memberikan pelayanan pada 

penyandang disabilitas yang berada 

di stasiun? Apakah sudah sesuai 

dengan kebutuhan anda? 

Jawaban   “Uuntuk petugas menurut saya 

kembali pada pribadi dan kebaikan 

hati mereka masing masing. Untuk 

bantuan saya pernah merasa sangat 

terbantu dan dilayani selama berada 

di stasiun, tetapi juga sebaliknya 

pernah merasa kesulitan”.  

 

Pertanyaan  Hambatan seperti apa yang 

mungkin masih menjadi kendala 

penyandang disabilitas ketika 

berada di stasiun? 

Jawaban   “hambatan dan kesulitan saya ketika 

berada di stasiun itu mobilitas 

dalam menjangkau tempat tempat 

yang tinggi, kesulitan saya 

menjangkau tempat tempat yang 

tinggi seperti ketinggian meja loket, 

membuka pintu yang besar, 
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mengakses mesin cetak tiket atau 

chek-in dan bagian lain yang 

memiliki jangkauan yang tinggi. 

bording pass” minimnya petugas di 

area area tersebut. 

Pertanyaan  Fasilitas seperti apa yang 

dibutuhkan untuk mengakomodasi 

kebutuhan penyandang disabilitas 

yang mungkin belum ada di stasiun 

? 

Jawaban   semua fasilitas/barang yang dapat 

dijangkau, bagi pengguna kursi roda 

dan tidak. Seperti tempat mesin 

cetak yang tidak tinggi, agar mudah 

di jangkau, petugas di tempat 

tempat sentral. Memberikan layanan 

kursi roda untuk mobilitas kami, 

sepertinya untuk fasilitas kursiroda 

sudah ada, tetapi petugas tidak 

menawarkan sebagai salah satu 

bentuk pelayanan bagi difabel. 

 

 

 

 

 



 
 

140 
 

Nama    : Eri  

Jenis Disabilitas : Tuna Daksa 

Intansi/Lembaga : UIN Sunan Kalijaga 

Tanggal   : 30 September 

Pertanyaan   Bagaimana pengalaman anda ketika 

menggunakan transportasi kereta 

api yang anda pakai? Bagaimana 

pelayanan yang diberikan oeh 

stasiun kepada penumpang? Apakah 

sudah sesuai dengan kebutuhan 

anda? 

Jawaban   :Saya pengguna kursi roda waktu 

itu naik kereta dari stasiun tugu ke 

Jakarta, saat ini saya kalau naik 

kereta sudah tidak takut lagi karna 

stasiun stasiun saat ini suadah bagus 

terdapat fasilitas-fasilitas dan 

pelayanan sangat membantu untuk 

difabel. Ada toilet khusus untuk 

penyandang difabel, petugasnya 

juga yang ada sigap membantu saya 

ketika sudah berada pada area 

stasiun. Mereka (petugas) ketika 

melihat saya langsung menanyakan 

keperluan saya dan menawarkan 

bantuan, menunjukan dan 
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mengarahkan jalur/jalan mana yang 

harus saya ambil dan lewati, 

mendorong dan mengarahkan saya 

menuju kereta/gerbong sampai kursi 

dimana saya duduk. Juga jalur-jalur 

untuk kursi roda ramp di stasiun 

kalau dulu jarak peron dengan 

kereta memiliki jarak dan 

ketinggian tidak sejajar dengan 

lantai kereta, tetapi saat ini bagus 

dan rapi mulai dari masuk stasiun 

sampai peron jalur jalur untuk kursi 

roda kebutuhan kami sangat 

diperhatikan dan disediakan. 

Disediakan ramp di loket, jalur 

berramp dari loket menuju chek-in 

dan boarding pass, peron, toilet, 

mushola juga terdapat rampnya.  

Pertanyaan   Bagaimana pelayanan yang 

diberikan dalam kemudahan 

mendapatkan tiket kereta? apakah 

terdapat kendala? 

Jawaban   pelayanan yang saya rasakan saat 

berada di stasiun, saya merasa 

sangat terbantu dengan adanya 

petugas yang membantu saya ketika 
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berada di stasiun kereta akan tetapi 

bagi petugas yang membantu saya 

rasa belum memiliki teknik teknik 

khusus untuk membantu pengguna 

kursi roda. Ketika saya berangkat 

dari stasiun keberangkatan sampai 

tiba di stasiun tujuan, saya selalu 

mendapat bantuan dari petugas yang 

ada di stasiun, ketika di peron 

setelah turun dari kereta saya 

mendapat pelayan dari petugas yang 

membatu mendorong kursi roda 

saya, menunjukan jalan keluar yang 

harus saya ambil juga menunjukan 

dimana letak toilet dan mushola 

berada dan beberapa informasi 

terkait transportasi lanjutan.  

Pertanyaan   Bagaimana para petugas/karyawan 

memberikan pelayanan pada 

penyandang disabilitas yang berada 

di stasiun? Apakah sudah sesuai 

dengan kebutuhan anda? 

Jawaban   iya sudah sesuai, dan sangat 

membantu. 

Pertanyaan  Hambatan seperti apa yang 

mungkin masih menjadi kendala 
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penyandang disabilitas ketika 

berada di stasiun? 

Jawaban   untuk hambatan yang ada di stasiun 

mungkin ada pada kategori stasiun 

tersebut stasiun kecil atau setasiun 

besar. Ketika saya naik kereta dari 

atau tujuan dengan stasiun kecil 

Stasiun Kereta tersebut telah 

menyediakan ramp tetapi belum 

ideal dan sesuai standart bagi 

pengguna kursi roda, akses untuk 

penumpang difabel khususnya 

pengguna kursi roda sangat terbatas 

dan kurang di perhatikan biasanya 

hanya pada stasiun besar yang 

memiliki akses difabel yang 

lengkap. Seperti saya berangkat dari 

stasiun besar 

Yogyakarta/lempuyangan menuju 

stasiun kutoarjo purworejo, ketika 

berada di stasiun besar dan stasiun 

kecil tentu sangat berbeda fasilitas 

dan pelayanan yang ada pada 

stasiun tersebut.  

Pertanyaan  Fasilitas seperti apa yang 

dibutuhkan untuk mengakomodasi 
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kebutuhan penyandang disabilitas 

yang mungkin belum ada di stasiun 

? 

Jawaban   untuk tuna dakssa seperti saya yang 

menggunakan kursi roda 

membutuhkan jalur yang memiliki 

kelandain sesuai standart tidak 

curam, karna saya sering menemui 

tidak hanya di stasiun bangunan 

yang memiliki ramp tetapi sangat 

curam tentu sangat membahayakan 

pengguna kursi roda seperti saya 

dan teman teman daksa lainnya. 
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Responden   : Arif Wijaksono 

Jenis Disabilitas : Tuna Rungu 

Intansi/Lembaga : UIN Sunan Kalijaga 

Tanggal   : 6 Agustus 2019 

Pertanyaan   :Bagaimana pengalaman anda 

ketika menggunakan transportasi 

kereta api yang anda pakai? 

Bagaimana pelayanan yang 

diberikan oeh stasiun kepada 

penumpang? Apakah sudah sesuai 

dengan kebutuhan anda? 

Jawaban   :“Saya kurang nyaman karna 

minimnya akses, seperti tulisan 

tulisan, rambu atau sejenisnya, 

informasi kedatangan dan 

kebrangkatan kereta, nama kereta 

dan no kereta. Jadi saya harus selalu 

aktif bertanya kepada orang” 

Pertanyaan   :Bagaimana pelayanan yang 

diberikan dalam kemudahan 

mendapatkan tiket kereta? apakah 

terdapat kendala? 

Jawaban   :“Waktu pertama kali saya membeli 

tiket, saya berkomunikasi dngan 

petugas loket menggunakan tulis 

biasanya saya menggunakan kertas 
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note atau biasanya lebih mudah 

saya tulis melalui Hp, saya tulis 

maksud dan tujuan saya, memang 

agak sulit saat beli tiket langsung 

dan prosesnya memilihnya”. 

Pertanyaan   :“Bagaimana para 

petugas/karyawan memberikan 

pelayanan pada penyandang 

disabilitas yang berada di stasiun? 

Apakah sudah sesuai dengan 

kebutuhan anda? 

Jawaban   :”Kalo dari petugas/karyawan itu 

munggkin respondnya menurut saya 

kurang peka pada saat di loket dan 

saat mau naik kereta juga saya 

memang harus aktif bertanya. 

Ketika saya bertanya ke petugas 

informasi menggunakan 

tulisan/bahasa isyarat mereka 

seperti kaku dan bingung saat ingin 

menjawabnya, seharusnya memang 

harus ada petugas  yang bisa atau 

memiliki keterampilan bahasa 

isyarat”. 

Pertanyaan  :Hambatan seperti apa yang 

mungkin masih menjadi kendala 
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penyandang disabilitas ketika 

berada di stasiun?  

Jawaban   :“Memang hambatannya bagi saya 

komunikasi, ketika membeli tiket 

langsung di stasiun, proses 

vervikasi juga pada saat menuju 

kereta itu tadi memang harus 

bertanya Tanya kepada sesama 

penumpang atau petugas, terkait 

informasi kereta saya yang mana 

atau apakah sudah datang”. “Juga 

seharusnya memang harus ada 

petugas yang bisa atau memiliki 

keterampilan bahasa isyarat untuk 

mengakomodasi penumpang tuli”. 

“kemudian informasi audio dan 

visual, informasi menggunakan 

audio jelas saya tidak dapat 

menjangkau informasi tersebut dan 

infomasi dengan visual biasanya 

videotron yang tulisannya terlalu 

kecil, juga jarang sekali terdapat 

running text (tulisan berjalan) 

biasanya ada pada stasiun besar saja 

dan kereta kereta eksekutif” juga 

“rambu-rambu atau plang penunjuk 
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itu ukuran font kurang besar dan 

jelas, seperti arah menuju loket, 

keluar, toilet. Kalau semua 

informasi yang disediakan dapat 

dijangkau penumpang tuli sangat 

terbantu”. 

Pertanyaan  :Fasilitas seperti apa yang 

dibutuhkan untuk mengakomodasi 

kebutuhan penyandang disabilitas 

yang mungkin belum ada di stasiun 

? 

Jawaban   :“Saya berharap stasiun ada petugas 

khusus melayani difabel dan 

memiliki keterampilan bahasa 

isyarat, paling tidak memahami 

isyarat isyarat dasar”, “Informasi 

visual seperti running text atau 

videotron untuk menjangkau teman 

teman tuli”, rambu dengan tulisan 

dan ukuran yang jelas supaya saya 

tidak bertanya tanya dan mandiri”. 
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Responden   : Ahmad Fauzi 

Jenis Disabilitas : Tuna Rungu 

Intansi/Lembaga : Umum 

Tanggal   : 24 Febuary 2020 

Pertanyaan   :Bagaimana pengalaman anda 

ketika menggunakan transportasi 

kereta api yang anda pakai? 

Bagaimana pelayanan yang 

diberikan oeh stasiun kepada 

penumpang? Apakah sudah sesuai 

dengan kebutuhan anda? 

Jawaban   :“Pengalaman yang saya rasakan 

ketika mengakses kereta api, ketika 

saya berada di stasiun, bahwa sering 

kali saya merasa bingung ketika 

pada saat sudah dekat dengan 

jadwal kedatangan kereta api, saya 

tidak tau di jalur berapa kereta api 

yang saya akan naiki. Disaat itu 

minimnya informasi kedatangan 

kereta apa dan jurusan apa.  

Pertanyaan   :Bagaimana pelayanan yang 

diberikan dalam kemudahan 

mendapatkan tiket kereta? apakah 

terdapat kendala? 
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Jawaban   :“Untuk mendapatkan tiket 

perjalanan kereta api biasanya saya 

lebih memilih menggunakan atau 

melakukan pemesanan tiket kereta 

melalui pemesanan online. Biasa 

melalui aplikasi resmi dari PT KAI 

kereta api atau aplikasi lainnya yang 

menyediakan jasa pemesanan kereta 

api indonesia. Alasannya karena 

lebih mudah dan simple karena bias 

di lakaukan dimana dan kapan saja 

tentunya.  

Pertanyaan   :“Bagaimana para 

petugas/karyawan memberikan 

pelayanan pada penyandang 

disabilitas yang berada di stasiun? 

Apakah sudah sesuai dengan 

kebutuhan anda? 

Jawaban   :”saya rasa hampir di semua petugas 

di setasiun tidak ada yang mengerti 

dam memiliki keterampilan bahasa 

isyarat untuk menghadapi 

penumpang rungu dan wicara 

seperti saya ini. Kemudian untuk 

personal petugas tidak dapat 

mencerna apa yang saya sampaikan, 
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jalan akhirnya untuk berkomunikasi 

saya menggunakan note yang saya 

tulis di hp dan saya tunjukan 

kembali kepada petugas tersebut”. 

Pertanyaan  :Hambatan seperti apa yang 

mungkin masih menjadi kendala 

penyandang disabilitas ketika 

berada di stasiun?  

Jawaban   :“untuk fasilitas di stasiun, saya 

membutuhkan pusat informasi yang 

real time mengenai kedatangan 

kereta di stasiun berada di jalur 

berapa. Kemudian petugas yang 

tidak mengerti bahasa isyarat yang 

biasa di gunakan oleh difabel 

rungu”. 

Pertanyaan  :Fasilitas seperti apa yang 

dibutuhkan untuk mengakomodasi 

kebutuhan penyandang disabilitas 

yang mungkin belum ada di stasiun 

? 

Jawaban   :“ untuk fasilitas di stasiun, saya 

membutuhkan pusat informasi yang 

real time mengenai kedatangan 

kereta di stasiun berada di jalur 

berapa. Kemudian petugas yang 
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tidak mengerti bahasa isyarat yang 

biasa di gunakan oleh difabel rungu. 

Dan di tiket kereta yang telah di 

pesan setidaknya di beri informasi 

mengenai jalur kedatangan kereta 

datiang di stasiun” 
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